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Membran merupakan suatu lapisan tipis antara dua fasa fluida yaitu fasa umpan 

(feed) dan fasa permeat yang bersifat sebagai penghalang (barrier) terhadap suatu 

spesi tertentu, yang dapat memisahkan zat dengan ukuran yang berbeda serta 

membatasi transpor dari berbagai spesi berdasarkan sifat fisik dan kimianya. 

Pembuatan Membran ini menggunakan bahan polimer Poliethersulfone karena 

memiliki sifat tahan terhadap temperatur tinggi, toleransi pH yang luas, memiliki 

kekuatan mekanik dan kimia yang baik serta mudah dalam pembuatannya. Polimer 

ini berbentuk butiran bening dan kemudian dengan menggunakan N,N-

Dimethylformamide yang digunakan sebagai pelarut karena memiliki sifat yang 

diinginkan seperti Volatilitas yang rendah , tidak mudah terbakar dan toksisitas yang 

rendah dan ditambahkan Titanium Dioxida sebagai zat aditif  yang berguna sebagai 

pembersih bakteri. Pada pembuatan membran menggunakan tiga varisai campuran 

yaitu 22.5%, 25% dan 27.5% serta menggunakan metode cetakan Flat Sheet dimana 

menggunakan plat kaca datar dan isolasi sebagai cetakan membran untuk mencetak 

membran. Proses pembuatannya melibatkan proses magnetic stirrer selama 6 jam 

pada temperatur  40°C dengan tidak memperhatikan kecepatan putaran hingga 

campuran tersebut menjadi homogen. Pengujian yang dilakukan antara lain adalah 

pengujian tarik dengan menggunakan Adhesion Tearing Strenght Tester untuk 

mengetahui daya tahan membrane pada saat diberikan beban tertentu, pengujian 

struktur mikro dengan menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM) untuk 

melihat ukuran dan bentuk pori pada membrane sehingga dapat mempengaruhi hasil 

dari pengujian tarik, kemudian pengujian kinerja pengolahan air dengan 



menggunakan  Clean Water Permeability (CWP) yang berguna untuk menentukan 

fluks air dimana fluk air ini adalah ukuran kecepatan suatu partikel yang melewati 

membrane per satuan waktu dan luas permukaan dan pada pengujian ini membrane 

diberikan tekanan 1 bar selama 1 jam sehingga dapat menghasilkan membrane yang 

memiliki pori yang stabil.  

 

 

Kata Kunci : Polyethersulfone, N,N-Dimethylformamide, Titanium dioxida, Flat 

Sheet, magnetic stirrer, uji tarik, uji struktur mikro, uji kinerja pengolahan air. 
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The membrane is a thin layer between two fluid phases, namely the feed phase and 

the permeate phase which is a barrier to a particular species, which can separate 

substances of different sizes and limit the transport of various species based on their 

physical and chemical characteristics. The making of this membrane uses 

Poliethersulfone polymer material because it has high temperature resistant, wide 

pH tolerance properties, has good mechanical and chemical strength and is easy to 

manufacture. This polymer is in the form of clear granules and then by using N, N-

Dimethylformamide which is used as a solvent because it has desirable properties 

such as low volatility, non-flammability and low toxicity and added Titanium 

Dioxide as an additive that is useful as a bacterial cleaner. In the manufacture of 

membranes using three variants of mixture that is 22.5%, 25% and 27.5% and using 

the Flat Sheet molding method which uses a flat glass plate and insulation as a 

membrane mold to print the membrane. The manufacturing process involves a 

magnetic stirrer process for 6 hours at a temperature of 40 ° C with no regard for 

rotation speed until the mixture becomes homogeneous. Tests conducted include 

tensile testing using Adhesion Tearing Strength Tester to determine membrane 

durability when given a certain load, microstructure testing using Scanning Electron 

Microscopy (SEM) to see the size and shape of pores on the membrane so that it can 

affect the results of the test pull, then test the performance of water treatment using 

Clean Water Permeability (CWP) which is useful to determine the water flux where 

the water flux is a measure of the speed of a particle that passes through the 

membrane per unit time and surface area and in this test the membrane is given a 

pressure of 1 bar for 1 hours so that it can produce membranes that have stable pores. 

 

 



Key Words : Polyethersulfone, N,N-Dimethylformamide, Titanium dioxide, Flat 

Sheet, magnetic stirrer, Tensile Test, Scanning Electron Microscopy, Clean Water 
Permeability. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan akan  kebutuhan air jernih  dan dipengaruhi akan penurunan 

kualitas bahan baku air memacu kepada sebagian orang untuk menciptakan 

penemuan baru yang dapat memenuhi kebutuhan air bersih. Teknologi baru 

pengolahan air bersih ini berdampak besar kepada teknologi membran yang 

merupakan proses pengolahan air kotor menjadi air bersih yang dapat menghasilkan 

kualitas yang baik dan juga dapat di konsumsi oleh masyarakat. Membran juga 

memiliki beberapa keunggulan dan salah satunya digunakan untuk proses 

pembuatan air minum di negara-negara. Membran ultrafiltrasi adalah jenis dari 

operasi pemisah membrane. (Mirwan, Indriyani and Novianty, 2018) 

 

Ada beberapa polimer yang digunakan untuk membran ultrafiltrasi, salah satu 

bahan baku polimer yang sangat menarik untuk dikembangkan adalah 

Polyethersulfone. Polyethersulfone (PES) adalah material polimer yang sering 

digunakan untuk membran ultrafiltrasi. Polimer ini memiliki sifat tahan terhadap 

temperatur tinggi, toleransi pH yang luas, memiliki kekuatan mekanik dan kimia 

yang baik serta mudah dalam pembuatan (Xu and Alsalhy Qusay, 2004). 

 

N,N-Dimethylformamide (DMF) digunakan sebagai pelarut tanpa pemurnian 

lebih lanjut , ini adalah pelarut yang kuat untuk polyethersulfon , karena memiliki 

sifat yang diinginkan seperti Volatilitas yang rendah , tidak mudah terbakar dan 

toksisitas yang rendah (EPA, 2000). 

 

Titanium Dioxide (TiO2) dalam penyediaan air bersih termasuk salah satu 

inovasi baru. Dengan menambahkan Titanium Dioxide pada membran filtrasi air 



juga berfungsi untuk membunuh bakteri dan sebagai zat adiktif. (Ariyanto et al, 

2015) 

 

Metode pengujian yang dilakukan pada membran poliethersulfone ini dengan 

memodifikasi menggunakan metode Flat Sheet. Untuk analisa karakteristik dibantu 

dengan pengamatan Scanning Electron Microscopy (SEM), Sifat mekanik membran 

dilakukan pengujian Tarik serta kinerja pengolahan air dilakukan pengujian Clean 

WaterPermeablity (CWP). 

 

Atas dasar tersebut penulis mencoba dan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mengambil tugas akhir / skripsi : “KARAKTERISTIK MEMBRAN 

POLYETHERSULFONE DENGAN PENAMBAHAN TITANIUM DIOXIDA 

TERHADAP PENGUJIAN TARIK, STRUKTUR MIKRO DAN KINERJA 

PENGOLAHAN AIR”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, penelitian ini akan menggunakan membran 

polimer sebagai bahan baku utama pembuatan membran polyethersulfone dangan 

penambahan titanium dioxide kemudian memodifikasinya dengan metode flat-sheet 

. Untuk mengetahui sifat dan karakteristik membran yang efektif dan efisien pada 

membran yang dibuat dilakukan dengan parameter pengujian yaitu pengujian Tarik 

dengan menggunakan Adhesion Tearing Strenght Test , Kinerja pengolahan air 

dengan menggunakan Clean Water Permeability (CWP)  dan struktur mikro dengan 

menggunakan Scanning Electron Microscopy (SEM). 

 

 

 



 

1.3 Batasan Masalah  

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain :  

a. Polimer yang digunakan yaitu polyethersulfone (PES) 

b. Pelarut yang digunakan yaitu N,N-Dimethylformamide (DMF) 

c. Titanium dioxide (TiO2) pada membran filtrasi air sebagai zat adiktif. 

d. Variasi campuran Polyethersulfone (PES) untuk setiap spesimen yaitu 

22.5%, 25%, 27.5%. 

e. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian tarik, struktur mikro (SEM) dan 

permeabilitas air bersih / clean water permeability (CWP). 

f. Pencampuran antara PES, DMF dan TiO2 tidak memperhatikan pengaruh 

kecepatan adukan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

a. Menghasilkan membran Polyethersulfone dengan penambahan 

Titanium Dioxida (TiO2) dan dapat mempelajari serta mengetahui sifat 

membran yang efektif dan efisien.   

b. Menganalisa tegangan tarik, struktur mikro dan permeabilitas pada 

membran Polyethersulfone. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

a. Sebagai referensi penelitian yang relevan dan dapat mempelajari serta 

mengetahui sifat membran yang efektif dan efisien. 



b. Mendeskripsikan kemampuan membran poliethersulfon melalui pengujian 

tarik dan struktur mikro. 

c. Menganalisa anti fouling pada membrane dengan menggunakan metode 

Flat Sheet. 

1.6 Metode Penelitian 

Penulis menggunakan beberapa sumber yang digunakan dalam proses 

pembuatan skripsi ini, yaitu: 

a. Literatur 

Mempelajari dan mengambil data dari berbagai literatur, jurnal, referensi 

dan media elektronik. 

b. Studi Lapangan 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data dilapangan seperti 

menguji dan mengambil data dilaboratorium Teknik Kimia Politeknik 

Negeri Sriwijaya. 
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